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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 Laporan keuangan menurut PSAK No. 1 adalah penyajian terstruktur dari 

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan 

merupakan ringkasan atas proses pencatatan transaksi-transaksi keuangan yang 

terjadi selama periode berjalan (Futri dan Juliarsa, 2014). Laporan keuangan juga 

dapat didefinisikan sebagai suatu catatan informasi finansial terkait suatu entitas 

yang mempu menggambarkan performa entitas tersebut di dalam suatu periode 

akuntansi. Laporan keuangan dibuat untuk menyajikan informasi terkait performa 

perusahaan yang nantinya berguna sebagai bahan pertimbangan dalam membuat 

sebuah keputusan. Pada organisasi pemerintahan sendiri, laporan keuangan 

dibuat untuk menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan 

dan menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya. 

 Untuk menjamin pertanggungjawaban yang diberikan pemerintah tidak 

terjadi rekayasa dan memiliki akuntabilitas yang tinggi, maka peran pengawasan 

internal di lingkungan pemerintahan sangat dibutuhkan. Berdasarkan pasal 58 UU 

No. 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara yang berbunyi dalam rangka 

mewujudkan akuntabilitas dan meningkatkan kinerja menuju pemerintahan yang 
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bersih, berwibawa dan berdaya saing maka diperlukan adanya pengawasan oleh 

Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP). 

 Inspektorat Provinsi dan Inspektorat Kota/Daerah sebagaimana yang 

dimaksud dalam PP No. 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah, merupakan bagian dari Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) 

yang bertanggung jawab langsung kepada Gubernur dan Walikota/Bupati yang 

memiliki tugas melakukan pengawasan dan pemeriksaan terhadap pelaksanaan 

APBD dan kegiatan non keuangan pemerintah Provinsi dan Kota. 

 Hadirnya Inspektorat sebagai bagian dari Aparat Pengawasan Intern 

Pemerintah (APIP) diharapkan dapat menciptakan penyelenggaraan pemerintah 

yang jujur, bersih, akuntabel dan transparan. Oleh karena itu dalam melaksanakan 

fungsi pengawasan, inspektorat harus didukung dengan kinerja baik yang dimiliki 

oleh para auditornya. Menurut Irjen Kemendagri Sri Wahyuningsih menyatakan 

bahwa hingga saat ini kinerja pengawasan dari inspektorat daerah masih belum 

optimal (Detik News, 2017). Pendapat ini berdasarkan beberapa kasus 

penyimpangan pengelolaan keuangan daerah.  

 Selain itu, berdasarkan hasil pemeriksaan BPK pada tahun 2019, 

ditemukan bahwa kerugian Negara mencapai 7 triliun dan 18% penyebab masalah 

tersebut adalah kelemahan sistem internal. Hal itu mencerminkan bahwa pihak 

inspektorat sebagai lembaga independen masih memiliki banyak kekurangan 

(Cibu, 2021).  

  Sebagai contoh, kasus pada bulan Januari 2021 terjadi penyalahgunaan 

anggaran bantuan sosial covid-19 pada Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 

sebesar Rp1,1 Miliar. Dimana Pelaksana Tugas Kepala Inspektorat Provinsi 

Sulawesi Selatan menyatakan bahwa mereka berkewajiban untuk mengembalikan 
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dana tersebut (Mirsan, 2021). Sementara itu pada bulan Juli 2021, BPK 

menemukan 16 temuan di lingkungan Pemerintah Kota Makassar yang 

disebabkan lemahnya pengawasan Inspektorat Makassar. Temuan tersebut 

dipublikasikan pada 8 Juli 2021 dan dilimpahkan pada Inspektorat Kota Makassar 

dengan masa kerja 60 hari. Namun sampai batas waktu pemeriksaan, Inspektorat 

Makassar belum mampu menuntaskan temuan BPK tersebut. Inspektorat Kota 

Makassar kemudian dinilai melakukan pengawasan yang lemah dalam 

penuntasan kerugian Negara (Kamsah, 2021). 

 Fakta lain terkait kinerja inspektorat turut disampaikan oleh Wiwin Suwandi 

yang merupakan peneliti dari lembaga Anti Corruption Committee (ACC) 

menyoroti kinerja inspektorat Makassar. Menurut Wiwin, kinerja Inspektorat 

Makassar perlu di evaluasi. Hal ini berdasarkan pada temuan sejumlah kasus 

dugaan korupsi dalam kurun waktu dua tahun. Salah satunya adalah pengusutan 

kasus sewa lahan Negara di Buloa, Kecamatan Tallo, Kota Makassar yang 

melibatkan M. Sabri, Asisten I Kota Makassar. Kasus ini dianggap sebagai salah 

satu keteledoran pihak Inspektorat (Irawan, 2017) 

 Hal ini membuktikan bahwa kinerja inspektorat daerah belum optimal 

dalam mengatasi adanya penyimpangan yang terjadi dalam lingkup pemerintah 

daerah. Oleh karena itu masyarakat menuntut auditor Inspektorat Provinsi 

Sulawesi Selatan dan Inspektorat Daerah Kota Makassar untuk meningkatkan 

kinerjanya. Sebab jika kinerja auditor pemerintah baik, maka akan membantu 

pemerintahan Indonesia menjadi lebih baik. Sebaliknya, jika kinerja auditor 

pemerintah menurun, maka akan berdampak buruk terhadap kinerja 

pemerintahan. 

 Kinerja adalah hasil karya yang dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan pada 



17 
 

 
  

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan waktu (Trisnaningsih, 2007). Kinerja 

auditor merupakan hasil yang dicapai oleh auditor dalam pelaksanaan tugasnya 

dan menjadi tolak ukur dalam menentukan baik atau buruknya hasil kerja auditor 

(Hanif, 2013). Kinerja auditor juga dapat didefinisikan sebagai prestasi kerja baik 

secara kualitas dan kuantitas yang telah diselesaikan maupun diraih auditor dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar dan kurun waktu yang telah 

ditentukan (Ruhbaniah dkk., 2017). 

 Berdasarkan teori atribusi, efektif tidaknya kinerja seseorang dalam bekerja 

sangat ditentukan oleh perilakunya. Teori atribusi adalah teori yang menjelaskan 

tentang perilaku seseorang. Teori atribusi mempelajari tentang proses bagaimana 

seseorang dapat menafsirkan alasan atau penyebab perilaku orang lain ataupun 

dirinya sendiri. Penyebab perilaku seseorang dapat berasal dari internal maupun 

eksternal. 

Seorang auditor perlu memiliki mekanisme yang mampu meminimalisasi 

dan mengatasi tekanan yang terjadi agar mampu mempertahankan kinerja yaitu 

dengan menerapkan healthy lifestyle  atau gaya hidup sehat (Rizkia, 2012). 

Healthy lifestyle adalah segala upaya untuk menerapkan kebiasaan baik dalam 

menciptakan hidup yang sehat dan menghindari kebiasaan yang buruk yang dapat 

mengganggu kesehatan (Hardini & Rahman, 2018). Healthy lifestyle adalah 

kebiasaan menjaga program olahraga fisik secara teratur, menjalankan diet yang 

seimbang, kebiasaan tidur yang baik serta menahan diri dari konsumsi alkohol dan 

tembakau secara berlebihan (Danna & Griffin, 1999). 

 Kondisi pola hidup yang tidak baik akan berpengaruh pada kesehatan fisik 

jasmani dan juga pada hasil kerja yang diberikan. Terkadang seringkali orang tidak 

sadar sedang mengorbankan kesehatannya sendiri demi pekerjaan. Misalnya, 

dengan bekerja hingga larut malam, bahkan tidak tidur berhari-hari demi 
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menyelesaikan pekerjaan demi mengejar deadline. Padahal hal tersebut sangat 

berbahaya bagi kondisi kesehatan dan bahkan dapat menyebabkan kematian 

(Paramitha, 2014). Saat kondisi fisik dan psikologis seorang auditor berada dalam 

kondisi yang tidak baik maka tekanan yang terjadi tidak dapat di minimalisasi 

sehingga seorang auditor akan tidak nyaman dalam menjalankan pekerjaannya 

dan berdampak pada penurunan kinerja auditor (Agustina, 2009). Dengan 

demikian healthy lifestyle berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.  

 Dugaan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian  Rizkia 

(2012) dan Cibu yang menunjukkan healthy lifestyle berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja dan kinerja auditor. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

oleh Maulida dkk. (2021) diperoleh hasil bahwa healthy lifestyle tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Sementara itu, penelitian yang 

dilakukan Merawati & Prayati  (2017) diperoleh hasil bahwa healthy lifestyle tidak 

berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

 Aspek lain yang tidak kalah penting dalam meningkatkan kinerja adalah 

aspek psikologis. Aspek psikologis berkontribusi lebih dari 50% terhadap 

keberhasilan (Liew et al., 2019). Salah satu aspek psikologis adalah self efficacy. 

Self efficacy dapat dikatakan memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja 

auditor. Self efficacy didefinisikan sebagai kepercayaan seseorang terhadap 

kemampuannya untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik (Suprapta & 

Setiawan, 2017). Seseorang yang memiliki self efficacy tinggi lebih senang 

membayangkan tentang kesuksesannya. Sementara orang yang memiliki self 

efficacy rendah akan lebih banyak membayangkan kegagalan dan hal-hal yang 

dapat menghambat tercapainya kesuksesan (Bandura, 1993).  
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 Individu yang memiliki tingkat self efficacy yang tinggi akan memiliki 

keyakinan dalam menjalankan tanggung jawab yang diberikan padanya meskipun 

dalam kondisi sulit ataupun terdapat role conflict  di dalamnya sehingga individu 

yang bersangkutan tetap memiliki peluang keberhasilan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan orang yang pesimis terhadap pekerjaan atau memiliki self 

efficacy yang rendah (Rijal, 2020). Selain itu, semakin tinggi self efficacy maka 

semakin tinggi pula motivasi belajar (Solimun dkk, 2017). Dengan demikian self 

efficacy yang tinggi dapat berpengaruh pada peningkatan kinerja karena adanya 

self efficacy dapat memberikan motivasi akan keberhasilan tugasnya 

 Dugaan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiguna (2014) 

dan Ndruru dkk. (2019) yang menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh positif 

terhadap kinerja auditor. Penelitian yang dilakukan Priska dkk. (2020), Syaifudin 

dkk. (2021), Maulida dkk. (2021) diperoleh hasil self efficacy berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja. Sementara hasil penelitian Sari & Candra (2020) 

diperoleh hasil bahwa self efficacy tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kinerja. 

 Selain itu, faktor lain yang diduga dapat memengaruhi kinerja auditor 

adalah role conflict atau konflik peran. Hal ini berdasarkan pada teori peran yang 

menyatakan bahwa individu yang berhadapan dengan tingkat konflik peran dan 

ketidakjelasan peran yang tinggi akan mengalami kecemasan dan menjadi lebih 

tidak puas dan melakukan pekerjaan dengan kurang efektif dibandingkan dengan 

individu lain (Rahmawati, 2011).  

 Role conflict atau konflik peran merupakan suatu gejala psikologis yang 

dialami oleh auditor yang timbul karena adanya dua rangkaian tuntutan yang 

bertentangan sehingga menyebabkan rasa tidak nyaman dalam bekerja dan 
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secara potensial dapat menurunkan motivasi kerja sehingga bisa menurunkan 

kinerja secara keseluruhan (Tsai & Shis, 2005).  

 Role conflict  biasanya terjadi karena adanya dua perintah yang berbeda 

yang diterima secara bersamaan dan pelaksanaan salah satu perintah saja 

mengakibatkan terabaikannya perintah yang lain. Pendapat yang serupa 

disampaikan oleh  Lase dkk (2019) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa 

ketika seorang individu mendapatkan dua peran atau lebih dan harus dijalankan 

dalam waktu bersamaan maka individu tersebut akan mengalami kesulitan 

melakukan pekerjaannya dalam proses pengambilan keputusan yang tentu 

berdampak pada penurunan motivasi dan kepuasan kerja. Dengan demikian 

adanya role conflict dapat menurunkan kinerja auditor karena dapat menurunkan 

motivasi kerja.  

 Dugaan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ndruru dkk. (2019), 

Lase dkk (2019) dan Merawati & Prayati (2017) yang menyatakan role conflict 

berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Hasil yang berbeda ditemukan pada 

penelitian Mas’ulah dkk. (2020) yang menyatakan bahwa role conflict  tidak 

berdampak pada kinerja auditor internal. 

 Dalam melaksanakan tugasnya, seorang auditor yang cerdas secara 

intelektual belum tentu dapat memberikan kinerja maksimal terhadap tempat 

mereka bekerja namun auditor yang cerdas secara spiritual dapat menampilkan 

kinerja yang lebih baik (Ishak, 2018). Spiritual quotient menurut Apriyanti dalam 

Ndruru dkk. (2019) adalah kecerdasan jiwa yang membantu seseorang untuk 

mengembangkan dirinya secara utuh melalui penciptaan kemungkinan untuk 

menerapkan nilai-nilai positif. Dengan demikian adanya spiritual quotient 

memungkinkan seseorang dapat berfikir kreatif dan membuat orang tersebut dapat 

bekerja lebih baik. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Widana (2017) dan Ndruru dkk. (2019) yang menyatakan spiritual quotient 

berpengaruh positif terhadap kinerja. 

 Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Fauzan (2020) yang berjudul Pengaruh Healthy lifestyle, Role Stress dan Self 

efficacy terhadap Kinerja Auditor Pemerintahan dengan Emotional Quotient 

sebagai Variabel Moderasi. Namun pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan 

Spiritual Quotient sebagai variabel moderasi. Pemilihan spiritual quotient sebagai 

variabel moderasi berdasarkan beberapa pertimbangan.  

 Pertama, seseorang yang memiliki spiritual quotient cenderung 

meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat seperti begadang, mengonsumsi 

alkohol dan tembakau dan memilih menerapkan healthy lifestyle yang tidak hanya 

menjanjikan tubuh yang sehat, tetapi mampu membuat seseorang menjadi lebih 

fokus, bahagia dan kompetitif (Furqaani, 2017). Kedua, seseorang yang memiliki 

spiritual quotient yang tinggi akan memiliki wawasan yang luas karena senang 

menghabiskan waktunya dengan belajar hal-hal baru. Oleh karenanya, ketika ia 

dihadapkan pada tugas yang rumit, ia tidak akan mudah menyerah dan percaya 

diri terhadap kemampuannya (self efficacy) karena telah dibekali oleh wawasan 

dan kemampuan yang memadai.  

 Ketiga, seseorang yang memiliki spiritual quotient secara kreatif akan 

menemukan nilai-nilai baru (Dahlan, 2019). Ketika ia mengalami role conflict maka 

ia akan berusaha untuk menemukan cara-cara baru untuk menyelesaikan semua 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan padanya. Sehingga dengan adanya 

spiritual quotient akan memperlemah pengaruh negatif yang ditimbulkan role 

conflict. Keempat, keberhasilan seseorang saat bekerja di kantor ditunjang 20% 

dari intelligence quotient dan 80% dari emotional quotient (Goleman, 1994). 



22 
 

 
  

Namun dengan adanya spiritual quotient dapat menyebabkan intelligence quotient 

dan emotional quotient bekerja lebih fungsional (Efendi, 2005).  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Healthy lifestyle, Self efficacy dan 

Role conflict terhadap Kinerja Auditor dengan Spiritual quotient sebagai Variabel 

Moderasi” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah healthy lifestyle berpengaruh positif terhadap kinerja auditor? 

2. Apakah self efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja auditor? 

3. Apakah role conflict berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor? 

4. Apakah spiritual quotient dapat memperkuat pengaruh healthy lifestyle 

terhadap kinerja auditor? 

5. Apakah spiritual quotient dapat memperkuat pengaruh self efficacy 

terhadap kinerja auditor? 

6. Apakah spiritual quotient dapat memperlemah pengaruh role conflict 

terhadap kinerja auditor? 

 

1.3 Tujuan  

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh positif healthy lifestyle terhadap 

kinerja auditor. 
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2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh positif self efficacy terhadap 

kinerja auditor. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh negatif role conflict terhadap 

kinerja auditor. 

4. Untuk menguji dan menganalisis spiritual quotient dalam memperkuat 

pengaruh healthy lifestyle terhadap kinerja auditor. 

5. Untuk menguji dan menganalisis  spiritual quotient dalam memperkuat 

pengaruh self efficacy terhadap kinerja auditor. 

6. Untuk menguji dan menganalisis spiritual quotient dalam memperlemah 

pengaruh role conflict terhadap kinerja auditor. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dalam penelitian  ini  terdiri  dari  kegunaan  teoritis dan 

kegunaan  praktis, yaitu sebagai berikut :  

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur pada bidang akuntansi 

terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja auditor. 

1.4.2 Kegunaan Praktis  

 Kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah: 

a. Peneliti 

1. Menambah pengalaman dalam melaksanakan penelitian 

2. Menambah basis pengetahuan terkait faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja auditor 
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b.    Auditor Inspektorat 

1. Diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk peningkatan 

kinerjanya 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan tesis dalam penelitian ini disajikan dalam tujuh bab  

yang mengacu pada pedoman penulisan tesis dan disertasi Program Magister dan 

Doktor Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. Adapun sistematika 

penulisan tesis ini terdiri dari tujuh bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan 

  BAB I membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian yang terdiri dari kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis dan sistematika penulisan. 

 BAB II Tinjauan Pustaka 

  BAB II berisi teori yang digunakan sebagai landasan atau acuan 

yang relevan untuk menganalisis penelitian dan tinjauan empiris. 

BAB III Rerangka Konseptual dan Hipotesis  

  BAB III berisi rerangka konseptual penelitian dan uraian singkat 

yang digunakan untuk menarik hipotesis penelitian 
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BAB IV Metode Penelitian 

  BAB IV berisi rancangan penelitian; situs dan waktu penelitian; 

populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel; jenis dan sumber data; 

metode pengumpulan data; variabel penelitian dan definisi operasional; 

instrument penelitian; dan teknik analisis  

BAB V HASIL PENELITIAN 

  BAB V berisi uraian hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi objek 

penelitian dan hasil uji instrument penelitian  

BAB VI PEMBAHASAN 

  BAB VI berisi tentang pembahasan mengenai hasil uji hipotesis 

BAB VII PENUTUP 

  BAB VII berisi uraian kesimpulan, implikasi hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian dan saran. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1  Teori Atribusi 

 Pada era digital seperti saat ini, teknologi membuat semua hal yang dulu 

terlihat mustahil menjadi mungkin terjadi. Siapa sangka bahwa dengan bantuan 

teknologi, seseorang bisa saja bertatap muka meski dipisahkan oleh jarak? Siapa 

sangka melalui bantuan teknologi pula, kehidupan seseorang dapat diketahui 

dengan mudah melalui bantuan sosial media? Menjadi pengikut atau follower 

sosial media saat ini memang menjadi akses yang paling mudah untuk mengenal 

lebih dekat atau sekedar mengetahui kehidupan sehari-hari seseorang. 

Penggunaan yang terbilang mudah dan dapat dilakukan kapan dan dimana saja 

selama ada akses internet, membuat seseorang dapat melihat berbagai macam 

tingkah laku manusia. Tidak jarang, ada perilaku yang justru membuat takjub dan 

mulai mempertanyakan, apa motivasi atau alasan mereka bertindak demikian?  

 Pada dasarnya, setiap tindakan atau perilaku manusia pasti memiliki 

alasan atau motif di balik tindakannya. Tidak mungkin seseorang bertindak tanpa 

didasari alasan atau motif. Oleh karenanya melalui teori atribusi, Heider mencoba 

menjelaskan alasan atau motif di balik perilaku seseorang. Teori atribusi menurut 

Heider (1958) merupakan kerangka kerja untuk memahami bagaimana setiap 

individu dapat menafsirkan perilaku mereka sendiri dan perilaku orang lain. 

Sementara menurut Kelley (1972-1973) teori atribusi merupakan teori yang 

menjelaskan tentang bagaimana seseorang dapat menarik kesimpulan tentang 
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apa yang menjadi sebab atau dasar seseorang melakukan suatu perbuatan atau 

memutuskan untuk berbuat dengan cara-cara tertentu  (Robbins & Judge, 

2017:104). 

Teori atribusi yang menjelaskan alasan seseorang memilih suatu tindakan 

dalam upaya untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Teori atribusi menyatakan 

bahwa bila individu mengamati perilaku seseorang, mereka mencoba untuk 

menentukan apakah perilaku itu ditimbulkan secara internal atau eksternal 

(Purnaditya & Rohman, 2015). Heider (1958) menjelaskan bahwa kekuatan 

internal mencakup atribut personal seperti kemampuan, usaha dan lain-lain dan 

kekuatan eksternal mencakup atribut lingkungan seperti aturan dan cuaca dapat 

secara menentukan perilaku manusia (Robbins & Judge, 2017:104).  

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa teori 

atribusi merupakan teori yang menjelaskan perilaku seseorang dengan 

menginterpretasikan alasan atau sebab perilakunya.  Teori ini menjelaskan bahwa 

setiap perilaku manusia selalu didasari alasan atau penyebab. Melalui teori atribusi 

dapat dijelaskan bahwa perilaku berhubungan dengan sikap dan karakteristik 

individu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hanya dengan melihat 

perilakunya maka dapat diketahui sikap atau karakteristik orang tersebut dan juga 

dapat digunakan untuk memprediksi perilaku seseorang dalam menghadapi 

situasi tertentu. 

 Pada penelitian ini teori atribusi  digunakan untuk menyelidiki faktor-faktor 

yang diduga memengaruhi kinerja auditor mencakup healthy lifestyle, self efficacy, 

role conflict dan spiritual quotient. Pada dasarnya role conflict merupakan bagian 

dari faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar  yang mendorong seseorang 

auditor melakukan suatu aktivitas tertentu. Sementara itu, healthy lifestyle, self 
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efficacy dan spiritual quotient merupakan bagian dari faktor internal yaitu faktor 

yang berasal dari dalam diri auditor. 

2.1.2  Teori Peran 

 Teori peraln aldallalh teori yalng dikemukaln oleh Kalhn. Teori peraln aldallalh 

penekalnaln sifalt individuall sebalgali pelalku sosiall yalng mempelaljalri perilalku yalng 

sesuali dengaln posisi yalng ditempalti malsyalralkalt (Kalhn et all., 1964).  

 Paldal konteks sosiall, peraln dialrtikaln sebalgali sualtu fungsi yalng dibalwalkaln 

oleh seseoralng ketikal menduduki sualtu posisi dallalm struktur sosiall. Peraln 

menggalmbalrkaln kedudukaln seseoralng dallalm sistem sosiall dengaln halk daln 

kewaljibaln, kekualsalaln daln talnggung jalwalb yalng diberikaln paldalnyal (Salri, 2012). 

Rizzo et. al (1970) menyatakan bahwa teori peran sebagai suatu konsep yang 

menjelaskan terkait bagaimana individu mengalami peningkatan  konflik peran dan 

ketidakpastian peran yang akan menyebabkan kecemasan pada seseorang yang 

bisa membuat seseorang menjadi tidak puas serta dalam bekerja menjadi kurang 

efektif dibandingkan orang lain.  Biddle (1986) menyatakan bahwa pada teori 

peran terdapat keterkaitan antara tiga konsep yaitu pola dalam bertingkah laku dan 

kriteria lingkungan sosial, asumsi yang diberikan kelompok sosial serta adanya 

harapan untuk dipahami dan dipatuhi dalam bertingkah laku.  

 Mengalcu palral uralialn diatas, adanya harapan untuk dipahami dan dipatuhi 

tersebut dapat menjadi sebuah tekanan bagi seorang auditor jika tidak dijalankan 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Sebab kadangkala dalam struktur 

sosial terdapat kesukaran atau tuntutan posisi yang tidalk mungkin dilalksalnalkaln. 

Oleh kalrenalnyal dallalm teori peraln dinyaltalkaln balhwal ketikal perilalku yalng 

dihalralpkaln oleh individu tidalk konsisten, malkal merekal dalpalt mengallalmi stres, 

depresi daln meralsal tidalk puals yalng beralkibalt kinerjal kuralng efektif dibalnding jikal 
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tidalk terjaldi konflik. Berdalsalrkaln uralialn tersebut malkal teori peraln digunalkaln 

untuk menjelalskaln valrialbel role conflict.  

 

2.1.3  Kinerja Auditor 

 Secalral etimologi, kinerjal beralsall dalri kaltal performalnce yalng beralrti 

prestalsi kerjal. Kinerjal kalryalwaln merupalkaln halsil kerjal secalral kualntitals daln 

kuallitals yalng dicalpali oleh kalryalwaln dallalm melalksalnalkaln tugals yalng diberikaln 

sesuali dengaln talnggung jalwalbnyal (Malngkunegalral, 2014:67). Kinerjal aldallalh 

tentalng melalkukaln pekerjalaln daln halsil yalng dicalpali dalri pekerjalaln tersebut. 

Kinerjal aldallalh tentalng alpal yalng dikerjalkalnnyal daln balgalimalnal calral 

mengerjalkalnnyal (Wibowo, 2014:7). Kinerjal dalpalt dihalsilkaln dengaln 

mengeralhkaln balkalt daln jugal kemalmpualn seseoralng untuk mencalpali tujualn yalng 

telalh ditetalpkaln sebelumnyal. 

 Auditor didefinisikan sebagai seseoralng yalng menyaltalkaln pendalpalt 

kewaljalraln dallalm semual hall yalng malteriall, posisi keualngaln halsil usalhal daln alrus 

kals yalng sesuali dengaln prinsip alkuntalnsi yalng berlalku umum (Arens et.all., 

2012:12). Auditor merupalkaln seseoralng yalng memiliki kuallifikalsi tertentu dallalm 

melalkukaln aludit altals lalporaln keualngaln daln kegialtaln sualtu perusalhalaln altalu 

orgalnisalsi (Syalhputral dkk., 2015). Dallalm menjallalnkaln proses aludit, seoralng 

aluditor ditugalskaln untuk memberi opini kewaljalraln dengaln judgment yalng 

berdalsalr paldal kejaldialn malsal lallu, sekalralng daln malsal yalng alkaln daltalng (Jalmilalh 

dkk. 2007). Auditor halrus malmpu menyaljikaln informalsi yalng memiliki relevalnsi, 

realbilitals, dalyal uji, netrallitals daln disaljikaln dengaln tepalt. Oleh kalrenalnyal, seoralng 

aluditor selallu dituntut untuk menjalgal balhkaln meningkaltkaln kinerjalnyal dallalm 

bekerjal. 
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 Kinerjal aluditor merupalkaln halsil yalng dicalpali oleh aluditor dallalm 

pelalksalnalaln tugalsnyal daln menjaldi tolalk ukur dallalm menentukaln balik altalu 

buruknyal halsil kerjal aluditor (Halnif, 2013). Kinerjal aluditor merupalkaln pelalksalnalaln 

tugals pemeriksalaln secalral objektif altals lalporaln keualngaln sualtu perusalhalaln altalu 

orgalnisalsi lalin dengaln tujualn untuk menentukaln alpalkalh lalporaln keualngaln 

tersebut disaljikaln secalral waljalr sesuali dengaln prinsip alkuntalnsi yalng berlalku 

secalral umum, dallalm semual hall yalng malteriall, posisi keualngaln daln halsil usalhal 

perusalhalaln (Azhalr, 2013). Kinerjal aluditor aldallalh upalyal daln perilalku yalng 

dilalkukaln oleh individu yalng dialralhkaln untuk mencalpali tujualn orgalnisalsi 

(Mindalrti, 2016). Kinerjal aluditor sebalgali halsil kalryal yalng dicalpali oleh seseoralng 

dallalm melalksalnalkaln tugals-tugals yalng dibebalnkaln paldalnyal yalng didalsalri paldal 

kecalkalpaln, pengallalmaln daln kesungguhaln walktu yalng dalpalt diukur dengaln 

mempertimbalngkaln kualntitals, kuallitals daln ketepaltaln walktu (Trisnalningsih, 2007). 

 Dalri definisi dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal kinerjal aluditor merupalkaln 

halsil yalng dicalpali oleh seoralng aluditor dallalm melalkukaln pemeriksalaln dengaln 

tujualn untuk menentukaln alpalkalh lalporaln keualngaln tersebut disaljikaln secalral 

waljalr sesuali dengaln prinsip alkuntalnsi yalng berlalku secalral umum dallalm kurun 

walktu tertentu. Kinerjal aluditor dalpalt dilihalt dalri opini yalng dibualt oleh aluditor yalng 

merupalkaln halsil penilalialn altalu judgement aluditor yalng didalsalri paldal stalndalr 

pemeriksalaln aludit yalng berlalku dengaln memperhaltikaln kuallitals, kualntitals daln 

ketepaltaln walktu dallalm pelalporaln tugals. Kuallitals dalpalt diukur berdalsalrkaln 

pendalpalt professionall aluditor yalng tepalt daln didukung oleh bukti daln penilalialn 

yalng objektif. Sementalral kualntitals aludit dalpalt didefinisikaln sebalgali balnyalknyal 

tugals yalng telalh diselesalikaln oleh aluditor berdalsalrkaln talrget yalng dibebalnkaln 

kepaldalnyal. Teralkhir, ketepaltaln walktu dallalm pelalporaln merupalkaln lalporaln aludit 

yalng diterbitkaln sesuali dengaln walktu yalng sebenalrnyal. 
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 Menurut Julianingtyas (2012) kinerja dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu: 

1. Faktor individu 

Faktor individu mencakup kemampuan, keterampilan, latar belakang 

keluarga, pengalaman kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang 

2. Faktor psikologis 

Faktor psikologis mencakup persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi, 

lingkungan kerja dan kepuasan kerja. 

3. Faktor organisasi 

Faktor organisasi mencakup struktur organisasi, desain pekerjaan, 

kepemimpinan dan imbalan 

 Goldwasser (1993) menyatakan bahwa kinerja auditor dapat diukur dengan 

menggunakan indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Kuantitas Kerja 

Merupakan jumlah hasil kerja yang dapat diselesaikan dengan target yang 

menjadi tanggung jawab pekerjaan seorang auditor, serta keahlian untuk 

memanfaatkan sarana dan prasarana penunjang pekerjaan. 

2. Kualitas Kerja 

Merupakan tingkatan penyelesaian pekerjaan dengan bekerja berdasarkan 

pada seluruh kemampuan, keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh 

auditor 

3. Ketepatan Waktu 

Merupakan ketepatan penyelesaian pekerjaan sesuai dengan waktu yang 

telah disediakan. 
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2.1.4  Healthy Lifestyle 

 Sehalt dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial terbalgi altals 7 definisi, yalitu 

1) dallalm kealdalaln balik segenalp baldaln sertal balgialn-balgialnnyal (bebals dalri salkit), 

2) yalng mendaltalngkaln kebalikaln paldal baldaln, 3) sembuh dalri salkit, 4) balik daln 

dallalm kealdalaln bialsal (sebalgali kialsaln), 5) boleh dipercalyal altalu malsuk paldal alkall 

(tentalng pendalpalt, usul, allalsaln daln sebalgalinyal), 6) berjallaln dengaln balik altalu 

sebalgalimalnal mestinyal (terkalit kealdalaln keualngaln, ekonomi daln sebalgalinyal) daln 

7) berjallaln dengaln halti-halti daln balik (berkalitaln dengaln politik). Dalri ketujuh 

definisi sehalt menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, penelitialn ini mengalcu 

paldal definisi sehalt pertalmal daln kedual.  

 Galyal hidup sehalt altalu heallthy lifestyle merupalkaln alktivitals 

mempertalhalnkaln progralm pelaltihaln fisik rutin, diet seimbalng, kebialsalaln tidur 

yalng balik daln membaltalsi diri dalri kelebihaln konsumsi produk allkohol daln 

tembalkalu (Dalnnal & Griffin, 1999). Heallthy lifestyle aldallalh segallal upalyal untuk 

meneralpkaln kebialsalaln balik dallalm menciptalkaln hidup yalng sehalt daln 

menghindalri kebialsalaln yalng buruk yalng dalpalt menggalnggu kesehaltaln (Halrdini 

& Ralhmaln, 2018). Heallthy lifestyle dalpalt menjaldi galmbalraln balgi setialp oralng 

yalng menggunalkalnnyal daln jugal menggalmbalrkaln balgalimalnal perilalku seseoralng 

di dallalm malsyalralkalt (Khalirunnisal dkk, 2015). Dalri definisi dialtals dalpalt 

disimpulkaln balhwal heallthy lifestyle aldallalh segallal malcalm usalhal untuk 

menciptalkaln hidup yalng sehalt melallui progralm olalhralgal rutin, menjalgal polal 

malkaln sehalt yalng rutin, tidur yalng cukup daln menghindalri kebialsalaln buruk yalng 

seperti konsumsi allkohol daln tembalkalu; sertal begaldalng. 
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2.1.4.1 Cara Menjaga Healthy Lifestyle 

 Adal tigal calral yalng dalpalt dilalkukaln untuk menjalgal kesejalhteralaln jalsmalni 

menurut Palralmithal (2014), yalitu 

1. Menjalgal polal malkaln yalng sehalt, menjaluhi gulal daln memperbalnyalk 

memalkaln salyur daln bualh. 

2. Berolalhralgal secalral teraltur. 

3. Memiliki walktu istiralhalt yalng cukup kuralng lebih selalmal delalpaln jalm setialp 

halri. 

 Balgi seoralng aluditor, peneralpaln heallthy lifestyle dalpalt meminimallisalsi 

daln mengaltalsi tekalnaln sehinggal kinerjalnyal dalpalt dipertalhalnkaln (Rizkial & 

Reskino, 2016). Hall ini dikalrenalkaln peneralpaln polal hidup yalng tidalk sehalt dalpalt 

berpengalruh paldal kondisi kesehaltaln fisik sehinggal tidalk dalpalt bekerjal dengaln 

balik. Dallalm menjallalnkaln pekerjalaln, sering kalli seseoralng albali alkaln kondisi 

kesehaltaln kalrenal dikejalr dealdline seperti tidur lalrut mallalm balhkaln tidalk tidur 

berhalri-halri, terlalmbalt malkaln daln lalin sebalgalinyal. Paldalhall kebialsaln tersebut 

dalpalt berdalmpalk buruk paldal kesehaltaln, lebih buruknyal, dalpalt menyebalbkaln 

kemaltialn (Palralmithal, 2014). Dengaln kealdalaln kondisi daln psikologis yalng tidalk 

balik, malkal aluditor alkaln meralsal tidalk nyalmaln daln berdalmpalk paldal penurunaln 

kinerjal aluditor (Agustinal, 2009) 

 Terdalpalt empalt falktor yang menyebabkan aluditor tidalk meneralpkaln 

heallthy lifestyle menurut Cibu (2021) yalitu: 

1. Sebalgali seoralng aluditor, terdalpalt balnyalk tugals yalng diberikaln yalng tidalk 

sebalnding dengaln walktu yalng diberikaln dallalm penugalsaln aludit. Profesi 

aluditor merupalkaln sallalh saltu dalri sepuluh besalr pekerjalaln yalng memiliki 

tingkalt stres tertinggi di Amerikal. Seseoralng yalng bekerjal dallalm kondisi 

normall, stres kerjal dalpalt berpengalruh positif daln memotivalsi aluditor untuk 
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mengerjalkaln tugalsnyal tepalt walktu. Nalmun jikal dallalm kondisi berlebihaln, 

kondisi ini dalpalt berdalmpalk paldal buruknyal kuallitals aludit yalng dihalsilkaln oleh 

aluditor (Meralwalti & Pralyalti, 2017) 

2. Auditor seringkalli mengalbalikaln heallthy lifestyle kalrenal perkembalngaln palsalr 

modall di berbalgali Negalral. Berdalsalrkaln halsil penelitialn Lee (2007) dallalm  

aluditor dituntut untuk memiliki pengetalhualn yalng lebih tinggi terhaldalp kondisi 

ekonomi daln hukum (Kristalnto dkk., 2014). Oleh kalrenalnyal, walktu senggalng 

aluditor keralp digunalkaln untuk belaljalr lebih balnyalk sehinggal walktu senggalng 

yalng sehalrusnyal digunalkaln untuk menjallalnkaln heallthy lifestyle tidalk dalpalt 

dilalksalnalkaln. 

3. Seoralng aluditor junior alkaln berusalhal lebih gialt untuk memperoleh peraln 

yalng lebih balik. Artinyal, walktu yalng tersedial balgi seoralng aluditor untuk 

meneralpkaln heallthy lifestyle alkaln berkuralng 

4. Seoralng aluditor dituntut untuk mendalpaltkaln pelaltihaln altalu tralining internall 

yalng sifaltnyal berkelalnjutaln. Tekalnaln tralining paldal aluditor dalpalt 

menyebalbkaln stres kerjal semalkin tinggi (Jones, 2010). 

 

2.1.5  Self Efficacy 

 Self efficalcy merupalkaln halsil penelitialn utalmal Albert Balndural. Self 

efficalcy merupalkaln alspek pengetalhualn tentalng diri altalu self knowledge yalng 

palling berpengalruh dallalm kehidupaln malnusial sehalri-halri kalrenal efikalsi diri yalng 

dimiliki ikut mempengalruhi individu dallalm menentukaln tindalkaln yalng alkaln 

dilalkukaln untuk mencalpali sualtu tujualn, termalsuk didallalmnyal perkiralaln terhaldalp 

talntalngaln yalng alkaln dihaldalpi (Kalwet & Rimper, 2014).  
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 Self efficalcy merupalkaln kepercalyalaln seseoralng balhwal dirinyal dalpalt 

menjallalnkaln tugals paldal sebualh tingkalt tertentu  yalng memengalruhi alktivitals 

pribaldi terhaldalp pencalpalialn tujualn (Balndural, 1993). Dengaln demikialn self 

efficalcy jugal alkaln menentukaln balgalimalnal seseoralng alkaln meralsal, berpikir, 

memotivalsi diri daln berperilalku  (Halrdialnto dkk., 2014). Self efficalcy merupalkaln 

keyalkinaln seseoralng mengenali pelualngnyal untuk berhalsil mencalpali tugals 

tertentu (Kreitner & Kinicki, 2004). Self efficalcy mengalcu paldal keyalkinaln diri 

mengenali kemalmpualnnyal sehinggal memotivalsi sumber dalyal kognitif daln 

tindalkaln yalng diperlukaln algalr berhalsil dallalm melalksalnalkaln tugals tertentu 

(Sugmalwalti & Afrialnty, 2018).  

 Dalri definisi dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal self efficalcy aldallalh keyalkinaln 

individu terhaldalp kemalmpualnnyal untuk menyelesalikaln altalu melalksalnalkaln tugals 

yalng diberikaln paldalnyal. Self efficalcy dalpalt memberikaln motivalsi paldal 

keberhalsilaln dallalm melalksalnalkaln tugals (Rijall, 2020). Self efficalcy dalpalt menjaldi 

motivaltor utalmal terhaldalp keberhalsilaln seseoralng (Balndural, 1993). Dengaln 

aldalnyal sugesti positif yalng beralsall dalri keyalkinaln terhaldalp diri, malkal alkaln 

meningkaltkaln kepercalyalaln diri seseoralng untuk melalksalnalkaln tugalsnyal dengaln 

balik. Seseoralng lebih mungkin mengerjalkaln sualtu alktivitals yalng merekal yalkini 

dalpalt merekal lalkukaln dibalndingkaln melalkukaln pekerjalaln yalng dalri merekal yalkini 

tidalk bisal merekal lalkukaln (Halrdialnto dkk., 2014) 

  Seseoralng yalng memiliki self efficalcy tinggi alkaln mengelualrkaln seluruh 

usalhal sertal perhaltialnnyal untuk meralih tujualn yalng telalh ditetalpkaln (Indralwalti 

(2014). Sementalral, oralng yalng memiliki self efficalcy yalng rendalh alkaln cenderung 

enggaln berusalhal ketikal dihaldalpkaln paldal situalsi yalng sulit.  
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2.1.5.1 Dimensi Self Efficacy 

 Balndural (1993) menyaltalkaln terdalpalt tigal dimensi self efficalcy yalitu: 

1. Dimensi Level 

Dimensi ini berkalitaln dengaln deraljalt kesulitaln yalng dihaldalpi oleh 

seseoralng. Penerimalaln daln keyalkinaln seseoralng terhaldalp sualtu tugals 

berbedal-bedal. Palndalngaln setialp individu alkaln berbedal dallalm 

memalndalng tingkalt kesulitaln dalri sebualh tugals. Hall tersebut bergalntung 

paldal kompetensi seseoralng. Sebalgialn mungkin meralsal tugals yalng 

diberikaln aldallalh tugals yalng memiliki tingkalt kesulitaln tinggi, sementalral 

sebalgialn lalinnyal berpendalpalt seballiknyal.  

2. Dimensi Generallity 

Dimensi ini berkalitaln dengaln sejaluh malnal seoralng individu yalkin terhaldalp 

kemalmpualnnyal dallalm berbalgali situalsi tugals. Mulali dalri melalkukaln 

alktivitals yalng sudalh bialsal dilalkukaln altalu situalsi tertentu yalng tidalk pernalh 

dilalkukaln sehinggal dallalm seralngkalialn tugals altalu situalsi sulit daln 

bervalrialsi 

3. Dimensi Strength 

Dimensi ini berkalitaln dengaln ketalhalnaln daln keuletaln seseoralng dallalm 

pemenuhaln tugalsnyal. Seseoralng yalng memiliki self efficalcy rendalh tentu 

alkaln mudalh menyeralh ketikal menghaldalpi tugals yalng sulit. Sedalngkaln 

seseoralng dengaln self efficalcy  tinggi malkal oralng tersebut alkaln memiliki 

keyalkinaln yalng kualt terhaldalp kemalmpualnnyal dalpalt bertalhaln dallalm 

mengerjalkaln tugals meskipun diterpal berbalgali kesulitaln daln talntalngaln. 
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2.1.5.2 Proses yang Memengaruhi Self Efficacy 

 Menurut Balndural (1993) paldal proses psikologis dallalm self efficalcy yalng 

turut berperaln dallalm diri malnusial aldal 4 yalitu: 

1. Proses kognitif 

  Proses kognitif aldallalh proses berfikir yalng di dallalmnyal termalsuk 

pemerolehaln, pengorgalnisalsialn daln penggunalaln informalsi. Malyoritals 

tindalkaln malnusial bermulal dalri sesualtu yalng merekal pikirkaln terlebih 

dalhulu. Seseoralng yalng memiliki self efficalcy tinggi lebih senalng 

membalyalngkaln tentalng kesuksesalnnyal. Sementalral seseoralng yalng 

memiliki self efficalcy rendalh alkaln lebih balnyalk membalyalngkaln kegalgallaln 

daln hall-hall yalng dalpalt menghalmbalt tercalpalinyal kesuksesaln. Semalkin 

seseoralng mempersepsikaln dirinyal malmpu malkal individu tersebut alkaln 

semalkin membentuk usalhal-usalhal dallalm memcalpali tujualnnyal daln 

semalkin kualt pulal komitmen individu terhaldalp tujualnnyal. 

2. Proses Motivalsi 

  Malyoritals motivalsi malnusial dibalngkitkaln melallui proses kognitif. 

Seseoralng dalpalt memberikaln motivalsi/dorongaln balgi diri merekal sendiri 

daln mengalralhkaln tindalkaln melallui talhalp pemikiraln-pemikiraln 

sebelumnyal. Kepercalyalaln alkaln kemalmpualn diri dalpalt mempengalruhi 

motivalsi dallalm beberalpal hall. Misallnyal menentukaln tujualn yalng telalh 

ditentukaln individu, seberalpal besalr usalhal yalng dilalkukaln, seberalpal talhaln 

merekal dallalm menghaldalpi kesulitaln-kesulitaln daln ketalhalnaln merekal 

dallalm menghaldalpi kegalgallaln. 

3. Proses Afeksi 

  Proses alfeksi aldallalh proses pengalturaln kondisi emosi daln realksi 

emosionall. Persepsi self efficalcy tentalng kemalmpualnnyal mengontrol 
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sumber stres memilki peralnaln penting dallalm timbulnyal kecemalsaln. 

Individu yalng percalyal terhaldalp kemalmpualnnyal alkaln mengontrol situalsi 

cenderung tidalk memikirkaln hall-hall negaltif. Sementalral individu yalng tidalk 

dalpalt mengontrol situalsi alkaln mengallalmi level kecemalsaln yalng lebih 

tinggi, selallu memiliki kekuralngaln merekal, memalndalng sekitalr penuh 

dengaln alncalmaln, membesalr-besalrkaln malsallalh kecil daln terlallu cemals 

paldal hall-hall yalng belum tentu terjaldi altalu jalralng terjaldi. 

4. Proses pemilihaln/seleksi 

  Proses pemilihaln/seleksi merupalkaln kemalmpualn individu untuk 

memilih alktivitals daln situalsi tertentu. Kemalmpualn ini turut mempengalruhi 

efek dalri sualtu kejaldialn. Individu memiliki kecenderungaln untuk 

menghindalri alktivitals daln situalsi yalng beraldal di lualr baltals kemalmpualn 

merekal. Bilal individu meralsal yalkin balhwal merekal malmpu mengaltalsi 

situalsi tersebut, malkal merekal cenderung tidalk alkaln menghindalri situalsi 

tersebut.  Dengaln aldalnyal pilihaln  yalng dibualt, individu kemudialn dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpualn, minalt daln hubungaln sosiall merekal 

 

2.1.5.3 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Self Efficacy 

 Terdalpalt beberalpal falktor yalng dalpalt memengalruhi self efficalcy menurut 

Balndural (1993)  yalitu: 

1. Budalyal 

  Budalyal dalpalt mempengalruhi self efficalcy melallui nilali (vallues), 

kepercalyalaln (beliefs) dallalm proses pengalturaln diri (self regulaltory 

process)  yalng berfungsi sebalgali sumber penilalialn self efficalcy daln jugal 

sebalgali konsekuensi dalri keyalkinaln alkaln self efficalcy. Melallui falktor 
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budalyal, seseoralng yalng dalsalrnyal balik alkaln menjaldi buruk daln jalhalt 

kalrenal pengalruh budalyal yalng dialnutnyal. 

2. Gender 

  Walnital memiliki efikalsi yalng lebih tinggi dallalm mengelolal 

peralnnyal. Walnital yalng memiliki peraln selalin sebalgali rumalh talnggal, jugal 

sebalgali walnital kalrir alkaln memiliki self efficalcy yalng tinggi dibalndingkaln 

dengaln prial yalng bekerjal (Balndural, 1993). 

3. Sifalt dalri Tugals yalng Dihaldalpi 

  Semalkin kompleks sebualh tugals malkal semalkin rendalh individu 

tersebut menilali kemalmpualnnyal. Seballiknyal, semalkin mudalh tugals yalng 

dihaldalpi oleh individu, malkal semalkin tinggi individu tersebut menilali 

kemalmpualnnyal. 

4. Intensif Eksternall 

  Sallalh saltu falktor yalng dalpalt meningkaltkaln self efficalcy aldallalh 

competent continges incentive yalitu intensif yalng diberikaln oralng lalin yalng 

merefleksikaln keberhalsilaln seseoralng (Balndural, 1993). 

5. Staltus altalu Peraln Individu dallalm Lingkungaln 

  Individu yalng memiliki staltus yalng lebih tinggi alkaln memperoleh 

deraljalt kontrol yalng lebih besalr sehinggal self efficalcy yalng dimilikinyal jugal 

tinggi. Sedalngkaln individu yalng memiliki staltus yalng lebih rendalh alkaln 

memiliki kontrol yalng lebih kecil sehinggal self efficalcy yalng dimiliknyal jugal 

rendalh. 

6. Informalsi tentalng Kemalmpualn Diri 

  Individu yalng memiliki self efficalcy tinggi,  ial memperoleh informalsi 

positif mengenali dirinyal, sementalral individu yalng memiliki self efficalcy 

rendalh memperoleh informalsi negaltif mengenali dirinyal. 
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2.1.6  Role Conflict 

 Dallalm menjallalnkaln sebualh pekerjalaln, seringkalli pekerjal dihaldalpkaln 

paldal sualtu kondisi dimalnal pekerjal tersebut halrus menjallalnkaln dual peraln atau 

lebih sekalligus. Dallalm beberalpal kondisi, berbagail peraln tersebut tidalk dalpalt 

dilalksalnalkaln dengaln balik. Hall ini disebut role conflict altalu konflik peraln. Role 

conflict menciptalkaln penghalralpaln-penghalralpaln yalng sulit untuk dipenuhi altalu 

dipualskaln. Ketikal seseoralng dihalralpkaln paldal penghalralpaln peraln yalng 

berlalinaln, malkal alkaln menghalsilkaln role conflict (Robbins & Judge (2008:66).  

 Role conflict merupalkaln situalsi yalng muncul ketikal individu dihaldalpkaln 

paldal lebih dalri saltu ekspektalsi daln sallalh saltu pihalk yalng berkepentingaln 

menyebalbkaln pemenuhaln ekspektalsi dengaln pihalk lalinnyal menjaldi sulit altalu 

mustalhil (Effendi, 2019). Role conflict altalu konflik peraln aldallalh ketidalksesualialn 

sualtu perintalh altalu permintalaln yalng diberikaln dengaln komitmen sualtu peraln 

(Afifalh (2015).  

 Wolfe et all. (1962) menyaltalkaln sualtu tekalnaln yalng terjaldi secalral 

keseluruhaln balik dalri dual altalupun lebih kelompok altals ketalaltaln terhaldalp sualtu 

kelompok dallalm menalalti peralturaln kelompok yalng bertolalk belalkalng yalng dalpalt 

memberikaln kesulitaln altalu ketidalkpalstialn bisal disebut mengallalmi konflik peraln 

(Azhalr (2013). Role conflict sebalgali konflik yalng timbul kalrenal aldalnyal mekalnisme 

pengendallialn birokralsi orgalnisalsi yalng tidalk sesuali dengaln normal, alturaln, etikal 

daln kemalndirialn professionall (Falnalni dkk., 2008). Konflik peraln aldallalh konflik 

yalng terjaldi kalrenal seseoralng mengembaln lebih dalri saltu peraln yalng salling 

bertentalngaln (Winalrdi, 2003) 

Dalri definisi dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal role conflict aldallalh konflik 

yalng muncul alkibalt berbalgali jenis peralnaln paldal saltu posisi yalng menyebalbkaln 

sallalh saltu peraln tidalk dalpalt dilalksalnalkaln dengaln balik. Role conflict dalpalt terjaldi 
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ketikal terdalpalt ketidalksesualialn daln perbedalaln sikalp daln perilalku nilali sosiall 

pribaldi seoralng pegalwali daln nilali persepsi dallalm mencalpali tujualn yalng 

diperalnkaln (Sedalrmalyalnti, 2017).  

Role conflict bialsalnyal terjaldi salalt aldal dual perintalh altalu lebih yalng 

diterimal secalral bersalmalaln. Akibaltnyal, timbul ralsal tidalk nyalmaln dallalm bekerjal 

sertal motivalsi kerjal yalng tentunyal berdalmpalk buruk paldal kinerjal. Selalin itu, balgi 

seoralng aluditor aldalnyal pemberialn dual perintalh altalu lebih dalpalt menimbulkaln 

kesulitaln balgi aluditor untuk memposisikaln dirinyal talnpal mengalbalikaln perintalh 

lalinnyal (Ndruru dkk., 2019) 

 Adalnyal role conflict alkaln menyebalbkaln ralsal tidalk nyalmaln dallalm 

melalkukaln pekerjalaln daln dalpalt menurunkaln motivalsi kerjal kalrenal mempunyali 

dalmpalk negaltif paldal perilalku individu seperti timbulnyal ketegalngaln dallalm 

bekerjal, terjaldinyal jumlalh perpindalhaln pekerjalaln dallalm jumlalh yalng balnyalk sertal 

penurunaln dallalm kepualsaln kerjal sehinggal menyebalbkaln menurunnyal kinerjal 

aluditor secalral keseluruhaln (Falnalni dkk., 2008). Dallalm sebualh orgalnisalsi, konflik 

dalpalt disebalbkaln oleh falktor internall daln eksternall. Falktor internall misallnyal 

perbedalaln tujualn daln kebutuhaln, almbisi pribaldi, miskomunikalsi, tidalk salling 

percalyal, ketidalkpualsaln, kondisi struktur, kepemimpinaln daln interalksi personall 

(Toralng, 2014). Sementalral falktor eksternall mencalkup perkembalngaln ilmu 

pengetalhualn daln teknologi, usalhal dallalm meningkaltkaln kebutuhaln, kemalmpualn 

dallalm menyesualikaln hidup daln peralturaln pemerintalh, munculnyal pesaling, tingkalt 

kealmalnaln daln kealdalaln ekonomi ralkyalt (Walhyudi, 2015) 

 

2.1.6.1 Penyebab Role Conflict  

 Role conflict menurut Munalndalr (2001) dalpalt terjaldi ketikal tenalgal kerjal 

mengallalmi hall-hall sebalgali berikut: 
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1. Pertentalngaln alntalral tugals yalng halrus dilalkukaln daln talnggung jalwalb 

individu miliki 

2. Tugals yalng halrus dilalkukaln menurut palndalngaln melalinkaln balgialn dalri 

pekerjalalnnyal. 

3. Tuntutaln yalng bertentalngaln yalng beralsall dalri altalsaln, rekaln, balwalhaln 

altalupun oralng lalin yalng dinilali penting balgi individu tersebut. 

4. Bertentalngaln dengaln nilali daln keyalinaln pribaldinyal sewalktu melalkukaln 

tugals daln pekerjalalnnyal. 

 

2.1.6.2 Jenis Role Conflict  

 Greenhouse & Beutell (1985) menyaltalkaln terdalpalt tigal jenis role conflict  

yalng meliputi:  

1. Konflik berdalsalrkaln walktu (time balsed conflict) 

  Konflik berdalsalrkaln walktu altalu time balsed conflict aldallalh role 

conflict yalng disebalbkaln oleh walktu yalng dibutuhkaln untuk menjallalnkaln 

sallalh saltu tuntutaln dalpalt menguralngi walktu untuk menjallalnkaln tuntutaln 

lalinnyal. Time balsed conflict bialsalnyal terjaldi ketikal berkalitaln dengaln 

jumlalh jalm kerjal, lembur, tingkalt kehaldiraln, ketidalkteralturaln shift daln 

kontrol jaldwall kerjal. 

2. Konflik berdalsalrkaln tekalnaln (stralin balsed conflict) 

  Konflik berdalsalrkaln tekalnaln altalu stralin balsed conflict aldallalh role 

conflict yalng disebalbkaln aldalnyal tekalnaln dalri sallalh saltu peraln sehinggal 

mempengalruhi kinerjal peraln lalinnyal. Stralin balsed conflict disebalbkaln 

beberalpal falktor seperti ketegalngaln, kecemalsaln, kelelalhaln, kalralkter peraln 

kerjal, kehaldiraln alnalk balru, ketersedialaln sosiall dalri alnggotal kelualrgal.  
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3. Konflik berdalsalrkaln perilalku (behalvior balsed conflict) 

  Konflik berdalsalrkaln perilalku altalu behalvior balsed conflict aldallalh 

role conflict yalng berkalitaln dengaln ketidalksesualialn alntalral polal perilalku 

dengaln yalng diinginkaln oleh kedual balgialn (pekerjalaln altalu kelualrgal). 

 

2.1.6.3 Bentuk Role Conflict  

 Miles daln Perrealult dallalm Munalndalr (2001) membedalkaln role conflict  

menjaldi empalt yalng meliputi: 

4. Role conflict pribaldi 

  Role conflict pribaldi merupalkaln role conflict yalng terjaldi alkibalt 

tenalgal kerjal ingin melalkukaln tugals berbedal dalri yalng disalralnkaln dallalm 

uralialn pekerjalalnnyal. 

5. Konflik intralsender 

  Konflik intralsender merupalkaln role conflict yalng terjaldi ketikal 

tenalgal kerjal menerimal penugalsaln talnpal memiliki tenalgal kerjal yalng cukup 

untuk berhalsil menyelesalikaln tugals. 

6. Konflik intersender 

  Konflik intersender merupalkaln role conflict yalng terjaldi ketikal 

tenalgal kerjal dimintal untuk berperilalku sedemikialn rupal sehinggal aldal 

oralng yalng meralsal puals dengaln halsilnyal, sedalngkaln oralng lalin tidalk. 

7. Peraln dengaln bebaln berlebih 

  Peraln dengaln bebaln berlebih merupalkaln role conflict yalng terjaldi 

ketikal tenalgal kerjal mendalpalt penugalsaln kerjal yalng terlallu balnyalk daln 

tidalk dalpalt ditalngalni secalral efektif. 
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2.1.7 Spiritual quotient 

 Spirituall quotient altalu kecerdalsaln spirituall merupalkaln kecerdalsaln untuk 

menghaldalpi daln memecalhkaln persoallaln malknal daln nilali, kecerdalsaln untuk 

menempaltkaln perilalku daln hidup dallalm konteks malknal yalng lebih luals daln kalyal, 

kecerdalsaln untuk menilali balhwal tindalkaln altalu jallaln hidup seseoralng lebih 

bermalknal (Zohalr & Malrshalll, 2007). Spirituall quotient menurut Hoffmaln (2002) 

menekalnkaln paldal malknal hidup daln tidalk halnyal sebaltals paldal penekalnaln algalmal 

saljal (Trihalndiri & Meinalryalti, 2005). Spirituall quotient dimalknali oleh Jalmes (2004) 

sebalgali sesualtu yalng berhubungaln dengaln kejiwalaln, bergunal untuk menemukaln 

nilali balru dallalm kehidupaln, mendalsalri sualtu keputusaln daln tindalkaln (Sholihal, 

2020). Apriyalnti menyaltalkaln spirituall quotient aldallalh kecerdalsaln jiwal yalng 

membalntu seseoralng untuk mengembalngkaln dirinyal secalral utuh melallui 

penciptalaln kemungkinaln untuk meneralpkaln nilali-nilali positif (Ndruru, 2019). 

Spirituall quotient merupalkaln kemalmpualn untuk meneralpkaln daln menalnalmkaln 

sumber dalyal daln kuallitals spirituall dallalm memperluals fungsi daln kemalkmuraln 

sehalri-halri (Amralm & Dryer, 2008). 

 Dalri definisi dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal spirituall quotient aldallalh 

kecerdalsaln yalng membalntu seseoralng untuk malmpu memberikaln malknal positif 

terhaldalp setialp malsallalh daln memposisikaln perilalku daln hidup dallalm konteks 

yalng malknal yalng lebih luals daln kalyal. Spirituall quotient memegalng peralnaln yalng 

besalr terhaldalp kesuksesaln dallalm bekerjal. Seoralng kalryalwaln yalng memiliki 

spirituall quotient yalng tinggi dalpalt memalknali hidup dengaln berfikir secalral positif 

dallalm menghaldalpi setialp  kejaldialn. Adalnyal pemberialn malknal positif dalpalt 

membalngkitkaln jiwal daln tindalkaln positif. Oleh kalrenalnyal, malnusial membutuhkaln 

perkembalngaln spirituall quotient  untuk mencalpali perkembalngaln diri yalng lebih 

balik (Mals’ulalh dkk., 2020) 
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 Seseoralng yalng membalwal spirituallitals dallalm kerjalnyal alkaln meralsalkaln 

hidup daln pekerjalalnnyal lebih beralrti (Cibu, 2021). Oleh sebalb itu, ial alkaln 

terdorong daln termotivalsi untuk lebih meningkaltkaln kinerjal yalng dimilikinyal. 

Selain itu, adanya spiritual quotient dapat menyebabkan intelligence quotient dan 

emotional quotient  bekerja lebih fungsional  (Efendi, 2005). Zohalr & Malrshalll 

(2007) menyaltalkaln terdalpalt indikalsi spirituall quotient  seseoralng telalh 

berkembalng dengaln balik, yalitu:  

1. Kemalmpualn untuk bersikalp fleksibel 

2. Tingkalt kesaldalraln diri yalng tinggi 

3. Kemalmpualn untuk menghaldalpi daln memalnfalaltkaln penderitalaln 

4. Kemalmpualn untuk menghaldalpi daln melalmpalui ralsal salkit 

5. Kuallitals hidup yalng diilhalmi oleh visi daln nilali-nilali 

6. Keenggalnaln untuk menyebalbkaln kerugialn yalng tidalk perlu 

7. Kecenderungaln untuk berpalndalngaln holistik 

8. Kecenderungaln untuk bertalnyal “mengalpal” altalu ”balgalimalnal” daln 

berupalyal untuk mencalri jalwalbaln-jalwalbaln mendalsalr 

9. Memiliki kemudalhaln untuk bekerjal melalwaln konvensi 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Rahmadanty & Farah (2020) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Gaya Hidup Sehat, Gaya Kepemimpinan dan Time Budget Pressure terhadap 

Kinerja Auditor Pemerintah. Hasil penelitian ini menunjukkan bhawa gaya hidup 

sehat memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor, gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor dan time budget pressure 

berpengaruh terhadap kinerja auditor 
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 Cibu (2021) melalkukaln penelitialn dengaln judul Pengalruh Orgalnizaltionall 

Citizenship Beha lvior, Psychologicall Well Being, Hea llthy Lifestyle daln Spirituall 

Quotient terhaldalp Kinerjal Auditor (Studi paldal Inspektoralt Sulalwesi Sela ltaln. Halsil 

penelitialn ini menunjukkaln balhwal orgalnizaltionall citizenship behalvior berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal aluditor, psychologica ll; well being 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal aluditor, heallthy lifestyle 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal aluditor daln spirituall quotient 

tidalk berpengalruh terhaldalp kinerjal aluditor. 

 Malulidal dkk. (2021) melalkukaln penelitialn dengaln judul Pengalruh Heallthy 

Lifestyle, Psychologicall Well Being daln Self Efficalcy terhaldalp Kinerjal Auditor 

dengaln Talsk Complexity sebalgali pemoderalsi (Studi Kalsus paldal Perwalkilaln 

Baldaln Pengalwalsaln Keualngaln daln Pembalngunaln Provinsi Jalwal Tengalh). Halsil 

penelitialn ini menunjukkaln balhwal heallthy lifestyle tidalk berpengalruh daln 

signifikaln teralhdalp kinerjal aluditor, psychologicall well being berpengalruh positif 

daln signifikaln terhaldalp kinerjal aluditor, self efficalcy berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp kinerjal aluditor, talsk complexity tidalk malmpu memoderalsi 

pengalruh heallthy lifestyle terhaldalp kinerjal aluditor, talsk complexity tidalk malmpu 

memoderalsi pengalruh psychologicall well being terhaldalp kinerjal aluditor daln talsk 

complexity tidalk malmpu memoderalsi pengalruh self efficalcy terhaldalp kinerjal 

aluditor. 

 Meralwalti daln Ni (2017) melalkukaln penelitialn dengaln judul Heallthy 

Lifestyle, Role Stresor daln Galyal Kepemimpinaln: Studi Empiris Kinerjal Auditor 

Pemerintalh. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal heallthy lifestyle tidalk 

berpengalruh terhaldalp kinerjal aluditor, role almbiguity tidalk berpengalruh terhaldalp 

kinerjal aluditor, role overloald tidalk berpengalruh terhaldalp kinerjal aluditor, role 
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conflict berpengalruh negaltif terhaldalp kinerjal aluditor daln galyal kepemimpinaln 

berpengalruh positif terhaldalp kinerjal aluditor. 

 Syalifuddin dkk. (2021) melalkukaln penelitialn dengaln judul Anallisis Impresi 

Kecerdalsaln Emosionall, Self Efficalct daln Orgalnizaltionall Citizenship Behalvior 

terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln (Studi paldal PT. BPR Balnk Balntul. Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal kecerdalsaln emosionall memiliki pengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln, self efficalcy memiliki pengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln, orgalnizaltionall citizenship behalvior memiliki 

pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln daln kecerdalsaln 

emosionall, self efficalcy, orgalnizaltionall citizenship berhalvior memiliki pengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

 Priskal dkk. (2020) melalkukaln penelitialn dengaln judul Pengalruh Self 

Efficalcy, Motivalsi daln Kepualsaln Kerjal terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln PT. PLN Puruk 

Calhu Kalbupalten Murung Ralyal. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal self 

efficalcy memiliki pengalruh positif terhaldalp kinerjal kalryalwaln, motivalsi memiliki 

pengalruh positif terhaldalp kinerjal kalryalwaln, keputalsaln kerjal memiliki pengalruh 

positif terhaldalp kinerjal kalryalwaln daln self efficalcy, motivalsi daln kepualsaln kerjal 

secalral simultaln memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

 Salri  daln Calndral (2020) melalkukaln penelitialn dengaln judul Pengalruh 

Pengembalngaln Kalrir, Self Efficalcy daln Motivalsi Kerjal terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln. 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal pengembalngaln kalrir berpengalruh tidalk 

signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln, self efficalcy tidalk berpengalruh tidalk 

signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln daln motivalsi berpengalruh signifikaln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

 Ndruru dkk. (2019) melalkukaln penelitialn dengaln judul Pengalruh Role 

Conflict, Role Ambiguity, Self Efficalcy daln Spirituall Quotient terhaldalp Kinerjal 
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Auditor. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal role conflict berpengalruh negaltif 

terhaldalp kinerjal aluditor, role almbiguity berpengalruh negaltif terhaldalp kinerjal 

aluditor, self efficalcy berpengalruh positif terhaldalp kinerjal aluditor daln spirituall 

quotient berpengalruh positif terhaldalp kinerjal aluditor. 

 Lalse dkk. (2019) melalkukaln penelitialn dengaln judul Pengalruh Konflik 

Peraln (Role Conflict), Ketidalkjelalsaln Peraln (Role Ambiguity), daln Struktur Audit 

(Audit Structure) terhaldalp Kinerjal Auditor paldal Kalntor Akuntaln Publik di Medaln. 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln konflik peraln (role conflict) memiliki hubungaln 

negaltif terhaldalp kinerjal aluditor, ketidalkjelalsaln peraln (role almbiguity) memiliki 

hubungaln negaltif terhaldalp kinerjal aluditor daln struktur aludit memiliki hubungaln 

positif terhaldalp kinerjal aluditor. 

 Mals’ulalh dkk. (2020) melalkukaln penelitialn dengaln judul Kecerdalsaln 

Spirituall Memitigalsi Dalmpalk Negaltif Role Stress terhaldalp Kinerjal Auditor Internall. 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal role overloald berdalmpalk negaltif terhaldalp 

kinerjal aluditor internall, role conflict tidalk berdalmpalk terhaldalp kinerjal aluditor 

internall, role almbiguity berdalmpalk positif terhaldalp kinerjal aluditor internall, 

kecerdalsaln spirituall sebalgali pure moderalsi malmpu memitigalsi dalmpalk negaltif 

role overloald daln role almbiguity terhaldalp kinerjal aluditor internall daln kecerdalsaln 

spirituall sebalgali potensiall moderalsi tidalk malmpu memitigalsi dalmpalk negaltif role 

conflict terhaldalp kinerjal aluditor internall. 

 Sunalryo daln Palrdimaln (2020) melalkukaln penelitialn dengaln judul 

Pengalruh Intelligence Quotient, Emotionall Quotient daln Spirituall Quotient 

terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln (Studi paldal PT. Bumi Menalral Internusal). Halsil 

penelitialn ini menunjukkaln balhwal intelligence quotient berpengalruh terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln PT. Bumi Menalral Internusal, emotionall quotient berpengalruh 
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terhaldalp kinerjal kalryalwaln PT. Bumi Menalral Internusal daln spirituall quotient 

berpengalruh terhaldalp kinerjal kalryalwaln PT. Bumi Menalral Internusal. 

 Sholihal (2020) melalkukaln penelitialn dengaln judul Pengalruh Emotionall 

Quotient daln Spirituall Quotient terhaldalp Kinerjal Pegalwali Dinals Tenalgal Kerjal 

Kalbupalten Mallalng Melallui Engalgement sebalgali Valrialbel Intervening. Halsil 

penelitialn ini menunjukkaln balhwal emotionall quotient berpengalruh terhaldalp 

kinerjal pegalwali Dinals Tenalgal Kerjal Kalbupalten Mallalng, spirituall quotient 

berpengalruh terhaldalp kinerjal pegalwali Dinals Tenalgal Kerjal Kalbupalten Mallalng, 

engalgement berpengalruh terhaldalp kinerjal pengalwali Dinals Tenalgal Kerjal 

Kalbupalten Mallalng, emotionall quotient berpengalruh terhaldalp kinerjal pegalwali 

Dinals Tenalgal Kerjal Kalbupalten Mallalng melallui valrialbel engalgement daln spirituall 

quotient berpengalruh terhaldalp kinerjal pegalwali Dinals Tenalgal Kerjal Kalbupalten 

Mallalng melallui valrialbel engalgement. 

 Pralsetyo (2020) melalkukaln penelitialn dengaln judul Kecerdalsaln Spirituall 

daln Kecerdalsaln Emosionall terhaldalp Perilalku Etis Sertal Pengalruhnyal terhaldalp 

Kinerjal Auditor Pemerintalh (Studi paldal Auditor Pemerintalh di Jalwal Tengalh). Halsil 

penelitialn ini menunjukkaln balhwal kecerdalsaln emosionall berpengalruh secalral 

signifikaln terhaldalp perilalku etis aluditor inspektoralt provinsi Jalwal Tengalh, 

kecerdalsaln spirituall berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp perilalku etis aluditor 

inspektoralt provinsi Jalwal Tengalh, kecerdalsaln emosionall tidalk berpengalruh 

secalral signifikaln terhaldalp kinerjal aluditor inspektoralt provinsi Jalwal Tengalh, 

kecerdalsaln spirituall tidalk berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp kinerjal aluditor 

inspektoralt provinsi Jalwal Tengalh daln perilalku etis berpegalnruh signifikaln 

terhaldalp kinerjal aluditor inspektoralt provinsi Jalwal Tengalh.  


